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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna gerak dalam tari 
Jepin Pisau di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Metode yang diguanakan adalah 
metode deskriptif dengan menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari 
narasumber yang berbentuk tari Jepin Pisau yang diperagakan oleh penari yang 
sudah mengetahui gerak tari Jepin Pisau melalui informan yang mengetahui dan 
memahami tentang tari Jepin Pisau di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Hasil 
penelitian ini ada;ah berupa hasil data penelitian berupa struktur gerak tari Jepin 
Pisau di Kota Pontianak, yang berkaitan dengan bagian dalam pertunjukan tari 
yaitu bagian awal, tengah, dan akhir. dan menyimpulkan hasil penelitian sehingga 
diperoleh deskripsi tentang makana ragam gerak dalam tari Jepin Pisau di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. 
Kata kunci: makna gerak, tari Jepin Pisau di Kota Pontianak.  
Abstract: The purpose of this study was to determine the meaning of movement 
in dance jepin knife in Pontianak in West Kalimantan. Method that is used is 
descriptive method by describing the research results obtained from sources that 
shaped blades jepin dance performed by dancers who already know the dance 
jepin knife through informants who know and understand about the dance jepin 
knife in Pontianak in West Kalimantan. Results of this study there; ah be the 
result of research data structure jepin knife dance in Pontianak, which is 
associated with the inside of a dance performance that is part of the beginning, 
middle, and end. and summarize the results of research in order to obtain a 
description of the range of motion in dance makana jepin knife in Pontianak in 
West Kalimantan. 
Keywords: sense of movement, dance jepin knife in Pontianak. 
 
eni tari menurut Soedarsono (1972:4) tari adalah expresi djiwa manusia 
jang diwujudkan dalam bentuk gerak-gerak jang ritmis. Menurut 
Kamaladevi Chattopadhayaya (dalam Proyek Pengadaan Buku Pendidikan 
Menengah kejuruan, 1982:17) tari dapat dikatakan sebagai naluri, suatu desakan 
emosi dalam diri kita yang mendorong kita untuk mencari ekspresi pada tari yaitu 
gerakan-gerakan luar yang ritmis yang lama-kelamaan nampak mengarah kepada 
bentuk-bentuk tertentu.  
Seni tari tidak akan lepas dari yang namanya gerak dan ritmis karena kedua 
unsur ini memiliki peraranan penting sebagai wujud terciptanya karya seni tari 
secara indah dengan makna yang jelas dan struktur pengolahan yang baik 
menjadikan tari sebgai salah satu karya seni yang luar bisa untuk diperlihatkan 
kepada seluruh mata. Hal ini yang memebuat para koreografer harus memiliki 
ketajaman dalam wawasan pengembangan tari agar selalu dinamis dan 
s 
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terperbaharui secara baik mengikuti perkembangan zaman khususnya pada seni 
tari tardisi yang ada agar tetap kokoh.  
Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dengan tari adalah bentuk 
ekspresi jiwa yang lahir di dalam diri sendiri yang dituangkan melalui media 
gerak dengan maksud dan tujuan tertentu sebagai ungkapan yang ada sehingga 
menjadikan gerak-gerak ritmis yang indah. Jepin Pisau merupakan satu jenis 
tarian khas suku Melayu yang ada di kota Pontianak Kalimantan Barat. keunikan 
dalam gerak yang ditampilkan, adalah gerak dasar pencak silat yang menjadi 
gerak utama dalam tarian ini. Jepin Pisau ini menggunakan properti yang 
digunakan dalam pertunjukkan adalah pisau yang berfungsi sebagai senjata dalam 
melawan musuh dan gerak inti dalam tarian ini menggunakan gerak silat. 
 Untuk penyajiannya sendiri tari Jepin Pisau biasanya ditarikan harus 
berpasangan karena tarian ini adalah gerak silat jadi dalam penampilannya harus 
memiliki lawan. Tarian ini biasanya dibawakan oleh empat, delapan, duabelas, 
hingga enambelas penari bergantung pada permintaan. Acara yang biasanya 
menggunakan tari Jepin Pisau ini adalah acar perkawinan, khitanan, gunting 
rambut dan acara yang biasa dilakukan oleh instansi daerah setempat.  
Sejauh ini penelitian ini membahas tentang bagaimana makna ragam gerak 
dan struktur dalam penyajiannya. Oleh karena itu, untuk memulai dan menambah 
referensi hasil penelitian kajian seni tari perlu disajikan dengan memperhatikan 
bagian-bagian kajian dalam unsur makna dan strukrur dalam tari. Menururt 
Sumaryono dan Suanda (2006:17) dalam makna tari penjiwaan yang dilakukan 
tidak harus sesuai dengan gambaran cerita melainkan makna tari sendiri hanya ada 
dalam rasa geraknya, yaitu penyaluran rasa melalui gerak itu sendiri. Suatu makna 
dalam tari dapat diungkapkan dengan tepat maka seorang penari harus dapat 
mengolah rasa dalam ruang dan waktu. Sedangkan Menurut Sumaryono dan 
Suanda (2006:85) struktur pada dasarnya adalah makna yang terbentuk oleh 
adanya kesalinghubungan antara satu bagian dengan bagian lainnya, baik abstrak 
maupun represntatif. 
Beberapa tahapan pembagian struktur adegan dalam cerita menurut 
Sumaryono dan Suanda (2006:87) sebagai berikut, struktur dalam tari dapat 
dibagi menadi tiga bagian yakni, awal-tengah-akhir, atau pengantar-isi-
kesimpulan, pengenalan-konflik-penyelesaian, dan sebagainya. Beberapa tradisi 
lainnya membaginya dari sisi tempo atau iramanya, misalnya bagian lambat, 
bagian sedang, dan bagian cepat. Selain itu tari tradisi juga membagi dua bagian, 
seperti awal-akhir, depan-belakang, atau lambat-cepat, semua ini tergantung dari 
kemudahan koreografer dalam membagi bagian adegan cerita yang digarap, 
sehingga membuat kemasan sajian tari yang jelas dan terarah dengan baik. 
Struktur dalam tari ini menjadi bagian terpenting dari proses terbentunknya satu 
sajian tari yang utuh dengan alur cerita yang jelas sesuai dengan pembagian 
langkah-langkah struktur tari dengan tiga bagian. 
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METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif  yaitu dengan 
mendeskripsikan makna ragam gerak yang terkandung pada tari Jepin Pisau dan 
menggambarkan struktur tari Jepin Pisau yang ada di Kota Pontianak yang 
terkumpul dari dokumen-dokumen yang dimiliki oleh narasumber baik berupa 
buku, foto serta catatan hasil percakapan dengan narasumber. Adapun alur 
penelitian adalah sebagai berikut. 
                 
      Bagan 1. Alur proses Penelitian (Baniah, 2015) 
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata hasil wawancara 
terhadap pihak-pihak yang berkaitan dan mengetahui tentang tari Jepin Pisau serta 
pelaku seni tari khususnya Jepin Pisau di kota Pontianak, yang dirangkum dalam 
bentuk kalimat dan gambar yang sudah ada, selebihnya adalah data tambahan 
seperti gambar ragam gerak dan foto penggunaan peragaan ragam gerak tari Jepin 
Pisau oleh model yang dipilih peneliti. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) melakukan 
observasi, yaitu mengumpulkan data-data terlebih dahulu yang terkait dengan 
Penulisan Laporan
Analisis Data
Pengumpulan Data
observasi wawancara dokumentasi 
Merumuskan Masalah
Observasi Awal
mencari data awal untuk kelengkapan data 
proposal
Menemukan Masalah
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masalah penelitian seperti lokasi dan narasumber (pelaku seni). Kegiatan yang 
dilakukan berupa pencarian para seniman atau tokoh-tokoh masyarakat, serta 
pelaku seni tari Jepin Pisau. 
Tahap Pelaksanaan: (1) Melakukan wawancara, yaitu melakukan tanya jawab 
secara langsung kepada narasumber utama. Proses Tanya jawab berlangsung 
secara tak berencana yang berfokus dengan menyiapkan terlebih dahulu 
pertanyaan-pertanyaan inti yang merancang pada pokok bahasan penelitian. Selain 
wawancara tak berencana yang berfokus, peneliti juga menggunakan wawancara 
dengan para penari dan pemusik tari Jepin Pisau; (2) Melakukan dokumentasi, 
yaitu dalam bentuk menyimpan dan mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan 
dalam proses penelitian sebagai bukti yang kredibel dalam proses pengolahan 
data. Dalam penelitian bentuk dokumentasi yang dilakukan berupa hasil foto yang 
ditampilkan dalam pendeskripsian struktur dalam tari Jepin Pisau, sedangkan 
video sebagai bentuk hasil akhir dalam menampilkan secara keseluruhan bentuk 
sajian tari Jepin Pisau. 
Tahap Akhir  
a. Menganalisis dan menginterpretasikan makna yang ada pada tiap ragam 
gerak tari Jepin Pisau di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
b. Menganalisis dan menginterpretasikan struktur penyajian yang ada dalam 
tari Jepin Pisau di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
c. Menganalisis dan menginterpretasikan rancangan implementasi hasil 
penelitian dalam pembelajaran seni budaya dan ketrampilan (seni tari) di 
sekolah. 
d. Diskusi dengan dosen pembimbing. 
e. Membuat kesimpulan berdasarkan fokus penelitian tentang makna gerak 
tari Jepin Pisau di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pontianak. Melalui teknik observasi, 
maka terpilihlah Bapak Yusuf sebagai narasumber utama dalam penelitian ini. 
Dari hasil  wawancara dan dokumentasi, penelitian ini memperoleh tiga data yaitu 
makna ragam gerak tari Jepin Pisau di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Struktruk penyajian tari Jepin Pisau di Kota Pontianak dan rancangan 
implementasi hasil penelitian dalam pembelajaran seni budaya dan ketrampilan 
(seni tari) di sekolah. 
Data hasil penelitian ini yaitu (1) menganalisis makna ragam gerak tari 
jepin Pisau di Kota Pontianak Kalimantan Barat (2) menganalisis struktur 
penyajian tari Jepin Pisau di Kota Pontianak Kalimantan Barat. (3) 
menggambarkan rancangan implementasi hasil penelitian dalam pembelajaran 
seni budaya dan ketrampilan (seni tari) di sekolah. 
Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa pendapat 
ahli seni tari. Dalam analisis makna gerak peneliti menggunakan teori Sumaryono 
dan Suanda (2006:17) makna gerak dalam tari adalah penjiwaannya, yakni suatu 
daya yang membuat gerakan itu “hidup”. Dalam hal ini ekspresi jiwa dari seorang 
penari sangat penting agar makna yang ingin dicapai terwujud dengan ekspresi 
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penjiwaan yang baik. Menurut Sumaryono dan Suanda (2006:17) dalam makna 
tari penjiwaan yang dilakukan tidak harus sesuai dengan gambaran cerita 
melainkan makna tari sendiri hanya ada dalam rasa geraknya, yaitu penyaluran 
rasa melalui gerak itu sendiri. Suatu makna dalam tari dapat diungkapkan dengan 
tepat maka seorang penari harus dapat mengolah rasa dalam ruang dan waktu.  
Pengungkapan makna dalam tari ada dua bagian yang mengandung 
penggambaran gerak, yaitu gerak abstrak dan gerak representatif (Sumaryono dan 
Suanda, 2006:82). Gerak abstrak adalah gerak yang semata-mata yang 
menekankan pada kualitas geraknya itu sendiri, dan biasanya gerak abstrak 
biasanya disebut juga gerak murni, sedangkan gerak representatif adalah gerak 
yang menggambarkan suatu benda atau suatu perilaku manusia maupun binatang, 
gerak representatif biasanya disebut juga dengan gerak maknawi karena secara 
langsung menunjukkan makna dan arti.  
Analisis yang dilakukan dalam membahas struktur dalam tari yaitu 
Menurut Sumaryono dan Suanda (2006:85) struktur pada dasarnya adalah makna 
yang terbentuk oleh adanya kesalinghubungan antara satu bagian dengan bagian 
lainnya, baik abstrak maupun represntatif. Menurut Sedyawati (2014:201) 
kekhasan Zapin dibandingkan dengan jenis-jenis tari lain pertama ada pada ritme 
dan temponya secara musikal. Namun, bagaimana ‘tanggapan’ geraknya, di 
situlah terdapat peluang pengembangan berbagai variasi.  
Suatu aspek ekspresi seni lain yang dapat memberikan nuansa khusus dari 
suatu penyajian tari Zapin adalah teks dari lagu pengiringnya yang merupakan 
suatu ranah garapan tersendiri. Isi teks-teks itu cenderung ke arah ajaran atau 
syi’ar agama (khusunya Islam) bisa pula lebih ke arah etika pergaulan secara 
umum ataupun pesan-pesan jenis lain. Namun tari Zapin dapat juga disajikan 
dengan musik instrumental tanpa teks yang dinyanyikan.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka jelas bahwa struktur memiliki 
peranan penting dalam penyajian satu karya seni tari karena ketika mengungkap 
suatu cerita harus mempunyai keterkaitan antara adegan satu dengan adegan 
lainnya sehingga menjadi jelas pengungkapan dan akan mudah bagi penonton 
untuk menerima dan mengkaji maksud yang terkandung dalam cerita  tari yang 
ditampilkan, dan tari Jepin sudah memiliki ciri khas tersendiri dalam 
penyajiannya. 
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Tabel 1 
Makna ragam gerak pukulan dalam Tari Jepin Pisau 
di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
(Baniah, 2015) 
 
No 
 
 
 
Nama 
Pukulan 
Deskripsi Ragam  
Gerak 
Pukulan 
Makna Ragam 
Gerak Pukulan 
Jumlah 
Penari 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pukul 1 Gerak pembuka 
dengan tangan 
kosong tanpa 
menggunakan 
pisau, sebagai 
gerak awal dalam 
memulai gerak 
jepin Pisau. 
Gerakan yang 
digunakan adalah 
gerak buang 1, 
gerak buang 2 atau 
biasa disebut 
disebuat gerak 
buang dalam dan 
gerak buang luar, 
kemudian tahto 
dan salam hormat. 
 
 
langkah awal 
gerak silat yang 
ditampilkan.Ini 
menandakan 
keberanian 
seseorang sebagai 
langkah awal 
gerak dan gerak 
tahto adalah salah 
satu ragam gerak 
dalam tari yang 
biasa digunakan 
sebagai jembatan 
untuk memulai 
atau 
menghubungkan 
gerak satu dengan 
gerak lainnya, 
sedangkan gerak 
salam  sebagai 
wujud rasa 
hormat yang 
diberikan oleh 
penari kepada 
penonton yang 
hadir. 
Ditarikan 
oleh 4 orang 
penari 
2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pukul 2  Pada bagian ini 
gerak yang 
digunakan adalah 
gerak pukulan 
gencat dan mulai 
mengambil pisau 
ditambah dengan 
gerak buang 1 dan 
gerak buang 2 
 
Makna yang 
terkandung pada 
ragam ini adalah 
keberanian 
seseorang ketika 
akan memainkan 
properti yang 
digunakan yaitu 
Pisau serta bentuk 
ketahanan diri 
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dalam melawan 
musuh terlihat 
dari cara gerak 
tangan yang 
menahan serangan 
lawan dan 
penggunaan pisau 
kepada lawan 
agar dapat 
bertahan dari 
serangan yang 
diberikan. 
 
 
 
 
3.  Pukul 3 Pada gerak ini 
gerakan yang 
dilakukan sambil 
menggunakan 
properti Pisau 
dengan gerak 
pencak, gerak 
buang dalam 
sambil gerak 
melawan lawan 
dengan gerakan 
tangkis atas dan 
tangkis bawah. 
Makna yang 
terkandung dalam 
gerakan ini adalah 
mematahkan 
lawan yang 
melakukan 
serangan dari 
berbagai arah, 
serta keberanian 
akan lebih terlihat 
karena selain 
melakukan 
perlawanan 
dengan pukulan 
tangan penari juga 
akan melakukan 
perlawanan 
dengan properti 
pisau sehingga 
gerak ini akan 
terlihat berani 
dalam 
menjatuhkan 
lawan. 
Ditarikan 
oleh 4 orang 
penari 
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Tabel 2 
Analisis Makna Syair Tari Jepin Pisau dengan judul “Restu Ibu” cipt. Bapak 
Yusuf 
(Baniah, 2015) 
 
Syair Makna 
Bila engkau akan pergi kuliah 
Atau hendak pergi bekerja 
Mohonlah do’a restu ibu mu 
Karna dialah melahirkan kamu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makna yang terkandung dalam syair ini 
adalah sebelum kita melakukan atau 
hendak memulai suatu aktivitas yang 
akan kita jalani, maka hendaknya kita 
sebagai anak yang berbakti meminta 
restu kepada orang tua kita terutama 
ibu. Sebagaimana yang kita ketahui 
dalam ajaran agama Islam bahwa 
ridhonya Allah ada pada ridhonya 
orang tua kita, oleh sebab itu sesuai 
dengan tuntunan ajaran agama Islam 
kita harus selalu memohon restu orang 
tua dalam menjalakan kehidupan 
sehari-hari agar mendapatkan berkah. 
 
 
 
Dalam asrat di hati kamu 
Segala cita akan terlaksana 
Bila do’a ibumu beserta dengan kamu 
Allah mengabulkan keinginan kamu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makna yang terkandung dalam syair ini 
adalah bahwa apa yang akan kita 
inginkan dalam hidup yaitu cita-cita 
berkahan dalam hidup akan akan 
terwujud bila doa dari ibu selalu 
menyertai kita, sehingga hidup yang 
kita jalankan akan semakin berkah 
dengan doa dari ibu. 
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Jangan engkau sakiti hati ibumu 
Nanti engkau jadi anak durhaka 
Celakalah hidupmu di dalam dunia 
Bila ibumu sudah menyumpah 
 
 
 
 
Makna dalam syair ini adalah agar kita 
tidak menyakiti perasaan yang dapat 
melukai hari seorang ibu, karena 
apabila hati seorang ibu terluka maka 
dosa besar akan kita tanggung, karena 
Allah akan melaknat ketika tahu 
seorang anak telah membuat hati 
ibunya menangis, oleh karena itu 
senantiasa bersikap dan berperilaku 
yang baik di depan ibu agar ia tidak 
disakiti oleh sikap jelek dari seorang 
anak. 
 
Nabi telah bersabda 
Dalam sebuah hadisnya 
Surgamu itu di bawah telapak kakinya 
Haruslah kamu menurut nasehatnya. 
 
Makna dalam syair ini adalah dlam 
ajaran agama Islam telah diberikan 
penjelsan bahwa surga ada di bawah 
telapak kaki ibu, oleh karena itu jika 
kita menginginkan surga itu maka 
bersikap baik dan berbaktilah kepada 
kedua orang tua teruta kepada ibu yang 
telah melahirkan kita kedunia.  
 
 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Juli 2014 sampai dengan 
tanggal 18 Maret 2015. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengobservasi 
narasumber yang terkait dengan tari Jepin Pisau. Peneliti juga mencari data-data 
yang berhubungan dengan pendukung tari Jepin Pisau baik seperti penari dan 
pemusik tari Jepin Pisau. Proses pengambilan data dilakukan yaitu pada 12 Juli 
2014 sekitar pukul 14.00 peniliti pertama kali bertemu langsung kepada 
narusumber utama yaitu Bapak Yusuf di kediaman beliau di Gg. Fatanah. Pada 
tahap ini wawancara yang dilakukan adalah memberikan pertanyaan dan 
penjelasan tentang tari Jepin pisau, yang berhubungan dengan kostum, gerak, 
properti dan alat musik.  
Selanjutnya pertemuan kedua dilakukan kembali pada tempat yang sama 
pada tanggal 22 Juli 2014, karena bagi peneliti data yang didapat pada observasi 
awal kurang memuaskan. Pada proses ini pertanyaan yang diajukan agak dalam 
tentang kostum yang digunakan serta syair dan arti syair yang digunakan dalam 
tari Jepin Pisau. Wawancara ketiga dilakukan pada tanggal 07 Januari 2015 
dimana pada tahap ini peneliti lebih manyakan makna pada tiap pukulan serta 
makna dari semua sapek yang ada pada Jepin Pisau ini seperti makna properti 
yang digunakan, kostum, alat musik, dan hal-hal yang berkaitan dengan Jepin 
Pisau.  
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Wawancara dilakukan kembali pada tanggal 11-18 Maret 2015 untuk 
mengambil data dokumentasi berupa gambar pada setiap ragam dapat ditampilkan 
dalam penulisan untuk memperjelas analisis yang dilakukan dalam penelitian ini. 
Hal ini juga untuk memperkuat data penelitian yang dilakukan agar dapat 
difahami dan dimengerti dengan baik oleh pembaca dan semua pihak dalam 
memahami tentang tari Jepin Pisau. 
Gerak-gerak yang ada dalam tari Jepin Pisau adalah gerak dasar pencak 
silat atau gerak beladiri. Tari beladiri gerak-gerak pencaksilat itu dikaitakan 
dengan unsur-unsur seni (tari), maka pembawaan gerak-gerak pencaksilat itu pun 
tidak sekedar sebagai gerak-gerak yang mengandalkan kekuatan dan ketangkasan. 
Tentunya, sebagaiman hakikat atau makna tari yang memiliki unsur-unsur dalam 
tari.  
Gerakan tari yang bermotif pada beladiri, dan koregrafinya merupakan 
susunan dari jurus-jurus yang ada dalam gerak pencaksilat itu sendiri. Dasar gerak 
pencak silat tidak hanya tampil sebagai tari beladiri. Ia banyak terdapat pada 
bagian-bagian tertentu di dalam suatu komposisi tari. Adegan-adegan pada tari 
Jepin Pisau Misalnya, banyak sekali dihasi oleh gerak-gerak yang sumbernya dari 
pencaksilat. Namun tidak semua adegan dalam tari Jepin Pisau menggambarkan 
perkelahian namun lebih kepada ketahanan seseorang dalam mempertahan diri 
dari serangan musuh.  
Pada syair dalam tari Jepin Pisau, termasuk dalam bentuk syair agama 
yang mengandung makna syair tentang ajaran Islam, syair riwayat cerita nabi, dan 
nasihat-nasihat kehidupan berdasarkan ajaran agama Islam. Syair tari Jepin Pisau 
menggunakan lirik syair yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi acara yang 
bersangkutan. Lirik pada tari Jepin Pisau  boleh dirubah disesuaikan dengan acara 
pada saat itu, namun dalam hal ini terdapat syair yang secara umum digunakan 
dalam mengisi berbagai acara dan syair yang disesuaikan dengan situasi yang 
berbeda. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Struktur dalam tari Jepin Pisau adalah bagaiman gerak silat dapat tersusun 
dengan rapi dari bagian awal, tengah, dan akhir pertunjukkan yang 
menggambarkan perlawanan dan pertahanan diri dari serangan musuh dengan 
iringan musik yang membuat tarian ini menjadi tari yang sangan baik untuk di 
nikmati dari berbagai kalangan masyarakat. Makna pada ragam gerak satu, dua, 
dan tiga adalah bagaimana cara kita mnjaga diri dari ancaman bahaya yang selalu 
ada di sekitar kita. Selalu memiliki sikap waspada dan membekali diri dengan ilu 
bela diri, namun juga tidak terlepas dari ajaran dan tuntunan agama dalam 
menjalani kehidupan dan selalu memohon ridho dan doa dari kedua orang tua agar 
menjalni kehidupan dengan penuh keberkahan. Makna pada syairnya adalah 
mengandung nilai agama dimana sebagai seorang anak agar selalu berbakti 
kepada ibu, karena berkat doa dari seorang ibu kita dapat memperoleh keberkahan 
hidup dalam menggapai cita-cita yang diinginkan. Dan dilarang untuk menyakiti 
perasaan seorang ibu yang telah melahirkan kita sehingga apabila hati seorang ibu 
sudah tersakiti 
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Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang di paparkan di atas, 
peneliti berkeinginan untuk beberapa saran. Adapun saran yang akan peneliti 
sampaikan sebgai berikut. (1) Bagi Pembaca dapat mengambil manfaat dari 
makna yang terkandung dalam tari Jepin Pisau yang telah ditemukan dalam 
penelitian ini dan dapat menerapkannya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
(2) Bagi Guru Seni Tari sebagai hasil penelitian ini dpat menjadi acuan oleh 
tenagapendidik (guru seni tari) sebagai acuan dalam materi pembelajaaran dalam 
mengapresiasi kesenian tari tradisi daerah, agar dapat dikenal dan dicintai oleh 
sisiwa sehingga dapat mengenal budaya seni yang ada di Kalimantan Barat. (3) 
Bagi Peneliti Lain hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
penelitian selanjutnya dalam mengembangkan lagi trai Jepin Pisau yang ada 
dengan menggali lebih dalam dari berbagai aspek sehingga tari Jepin Pisau tidak 
akan hilang dan akan dapat dikupas lebih dalam dari berbagai aspek yang berbeda 
dari penelitian ini. (4) Bagi Masyarakat Umum hasil penelitian ini diharapkan, 
dapat membantu masyarakat dalam mengetahui dan memaknai kegunaannya 
dengan baik makna gerak silat dalam kehidupan sehari-hari sebagai media dalam 
mempertahankan dan melindungi diri dimana pun berada. 
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